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Me-rip DVD denc

MEncoder

Tulisan ini dibuat khusus untuk Anda yang sudal
memergunakannya untuk aktivitas yang melanggar

anyak alasan lain kenapa kita me-rip
Bﬁlm DVD. Salah satunya tentu saja

supaya film DVD Kkita bisa disimpan
di media lain (CD). Sehingga tak perlu terlalu
sering memutar DVD di DVD-ROM, pemutar
DVD relatif masih mahal. Selain itu, juga kita
pasti ingin menjaga kepingan DVD yang telah
kita beli dengan harga cukup mahal pula.

Ripping DVD pasti sangat berhubungan
dengan isu ukuran file. Kita ingin film de-
ngan kualitas bagus tapi ukurannya sekecil
mungkin. Ini tidak bisa didapatkan secara
eksak, tapi kita bisa melakukan pendeka-
tan. Dengan mengorbankan beberapa hal,
seperti kualitas gambar, kualitas suara, serta
resolusi video, kita bisa mereduksi ukuran
file video kita. Tapi pada kebanyakan kasus,
pengorbanan ini hampir tidak bisa dira-
sakan oleh manusia normal. Ini karena ke-
terbatasan indera manusia.

Kita mulai memersiapkan alat-alat (per-
angkat lunak) yang dibutuhkan yang dibu-
tuhkan untuk ini. Perangkat lunak yang
dibutuhkan setidaknya adalah: MPlayer/
MEncoder, pustaka pembaca DVD libdv-
dread, pustaka mp3lame, dan codec XviD.
Ada banyak program encoder/ripper mul-
timedia yang bisa berfungsi di GNU/Linux:
MEncoder, transcode, avidemux, dan lain-
lain. Dalam tulisan ini, perangkat lunak
yang akan digunakan adalah MEncoder.

MPlayer adalah pemutar multimedia
yang sangat canggih dan mampu memaink-
an sekian banyak format dan media codecs.
Sebut saja MPEGI, AVI (termasuk semua
codec Windows dan semua codec DivX),
DVD, VCD, SVCD, dan masih banyak lagi.
MEncoder adalah bagian dari paket MPlay-
er yang fungsinya adalah untuk meng-en-
code audio dan video. Bisa digunakan untuk
meng-encode DVD.
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Libdvdread berguna untuk membaca
format DVD. Kita perlukan karena kita akan
me-rip film DVD. MPlayer memerlukan
pustaka ini untuk menunjang fungsinya.

Lame (Lame Ain’t an MP3 Encoder)
adalah paket program dan pustaka untuk
meng-encode format audio MP2/WAV
menjadi format MP3. Beberapa referensi
menyatakan bahwa file MP3 yang dihasil-
kan Lame memiliki kualitas yang superior
dibanding encoder MP3 yang lain.

Codec video yang akan kita gunakan
disini adalah XviD. XviD adalah hasil
pengembangan dari codec OpenDivX. Xv-
iD mulai dikembangkan saat ProjectMayo
mengubah OpenDivX menjadi DivX4 (sek-
arang DivX5) yang bersifat Closed Source.
Para pengembang yang tidak terikat dengan
ProjectMayo lalu memulai proyek XviD.

Instalasi perangkat lunak

Sebelum Anda memutuskan untuk men-
ginstal paket-paket ini dari source code-nya,
ada baiknya anda periksa dulu apakah su-
dah tersedia paket precompiled binary untuk
distro Anda. Kecuali untuk MPlayer karena
biasanya vendor distro tidak meng-compile
MPlayer dengan dukungan XviD encod-
ing. Untuk pengguna distro Mandrakelinux
(sekarang Mandriva) bisa mencari precom-
piled binary MPlayer dari situs PLF (http://
plf.zarb.org).

Versi paling stabil dari codec XviD saat
artikel ini ditulis adalah 1.1.0-betal yang
bisa anda dapatkan dari situs http://www.
xvid.org. Anda bisa saja menggunakan versi
CVS terbaru dari XviD yang bisa didapat
dari situs yang sama. Cara instalasinya mu-
dah saja, lewat command-line interface (CLI)
mekarkanlah paket yang telah Anda down-
load lalu ubahlah direktori aktif ke hasil
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pemekaran tadi. Petunjuk instalasi biasan
terdapat pada file README atau INS .
Perintah-perintah berikut dapat anda coba:
$ tar xjpf xvid_latest.tar.bz?

$ cd xvid_latest/build/generic
$ ./configure

$ make

$ su

# make install

# In -sf Tibxvidcore.so.4.0
/usr/Tocal/1ib/1ibxvidcore.so.4
# 1n -sf 1ibxvidcore.so.4 /usr/
local/lib/1ibxvidcore.so

# ldconfig

Perangkat lunak kedua yang harus diin-
stal adalah Lame. Versi paling stabil saat ini
adalah 3.96.1 yang bisa anda dapatkan dari
situs http://lame.sf.net. Cara instalasinya
mirip dengan XviD. Perintah-perintah con-
toh sebagai berikut:

$ tar xzvf lame-3.96.1.tar.gz

$ cd Tame-3.96.1

$ ./configure -enable-mp3rtp
$ make

$ su

# make install

# ldconfig

Cara instalasi libdvdread tidak berbeda
dengan Lame. Download-lah source libdv-
dread dari alamat http://www.dtek.chalmers.
se/groups/dvd/dist/libdvdread-0.9.4.tar.gz.
Lalu jalankan perintah-perintah berikut:

$ tar xzvf Tibdvdread-0.9.4.tar.
gz

$ cd Tibdvdread-9.9.4

$ ./configure

$ make

$ su

# make install
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# ldconfig

Terakhir adalah instalasi MPlayer. Versi
MPlayer stabil saat tulisan ini dibuat adalah
1.0-pre7 bisa didownload dari situs http://
www.mplayerhq.hu. Cara instalasinya adalah
sebagai berikut:

$ tar xjvf MPlayer-1.0-pre7.tar.
bz2

$ cd MPlayer-1.0@-pre7

$ ./configure --enable-
Targefiles

$ make

$ su

# make install

# install -d -m755 /usr/local/

share/doc/mplayer
# cp -R DOCS/* /usr/local/share/
doc/mplayer

Dengan demikian selesailah sudah tahap
persiapan kita.

Menentukan jenis video

Setidaknya ada tiga jenis video pada film
DVD, yaitu progressive, interlaced, dan fte-
lecine. Video progressive dibuat dengan
framerate 23,976 fps dan langsung disim-
pan ke DVD tanpa perubahan apapun. Saat
memainkan video progressive MPlayer akan
mengeluarkan stdout seperti:

demux_mpg: 24fps progressive
NTSC content detected, switching
framerate.

Menghadapi jenis video seperti ini cu-
kup dengan menambahkan flag berikut saat
melakukan proses encoding:

-ofps 23.976

Gambar 1: Video dengan pita-hitam.

Video interlaced dibuat dengan framer-
ate 54,94 fps dan disimpan ke DVD dalam
29,976 fps. MPlayer tidak akan melaporkan
perubahan framerate saat memainkan video
jenis ini. Perintahnya adalah sebagai beri-
kut:

$ mplayer -speed 8.1 dvd://1

Video interlaced akan memerlihatkan ar-
tifak-artifak membentuk seperti hantu, atau
garis-garis bayangan dari gerakan cepat.
Flag yang diperlukan untuk menghadapi je-
nis video seperti ini adalah:

-vf pp=1b

Artinya kita menerapkan filter video lin-
ear-blend sebelum MEncoder melakukan
proses encoding.

Video telecine, dibuat dengan framerate
23,976 dan telah di-telecined sebelum dis-
impan ke DVD. MPlayer tak akan melapor-
kan perubahan framerate saat memainkan
video telecine.

Anda akan menemukan adanya artifak
yang berkedip (hilang muncul) saat me-
mainkannya dengan -speed 0.1. Menghada-
pi video jenis ini, Anda cukup menambah-
kan flag berikut:

-vf ivtc=l -ofps 23.976

Cropping dan scaling

Resolusi yang biasa digunakan pada film
DVD adalah 720x480 pixel untuk NTSC dan
720x576 untuk PAL, dengan aspect-ratio
4:3 untuk full-screen dan 16:9 untuk wide-
screen. Tapi terkadang aspect-ratio-nya
adalah 1,85:1 atau malah 2,35:1, sehingga
bisa dipastikan akan ada pita-hitam di ba-
gian atas dan bawah yang harus dihilangkan
karena hanya akan menambah besar ukuran
file yang dihasilkan.

Bisa dilihat pada gambar 1, di bagian
kanan terdapat sebuar bar vertikal berwarna
hitam yang harus dibuang. Untuk menge-
tahui parameter cropping bisa dengan me-
mainkannya dengan MPlayer seperti ini:

$ mplayer -vf cropdetect dvd://1

Seek-lah ke bagian yang terang sampai
bagian pita-hitam baik vertikal (kiri-kanan)
maupun horizontal (atas-bawah) terlihat
dengan jelas. MPlayer akan memberikan
laporan seperti ini:

crop area: X: @..719 Y: 0..479
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ambar 2: ita-hitam telah dihilangkan.
(-vf crop=704:464:8:8)% 3,5% 5
@ 49% 0,30x

Bisa dilihat pada gambar 2, sekarang
pita-hitam-nya telah hilang.

Mengubah ukuran video juga pent-
ing dilakukan. Penulis biasanya mengubah
tinggi video menjadi 352 pixel, banyak ala-
san tentu saja. Tapi ukuran ini yang paling
masuk akal, lebih besar dari ukuran VCD
pada umunya (384x288 pixel) dan ukuran
file akan cukup kecil dengan masih memer-
tahankan kualitas.

Mainkan video dengan perintah:

$ mplayer -vf crop=704:464:8:8,s
cale=352:352 dvd://1

MPlayer akan memberikan laporan se-
perti ini:
VO: [x11] 352x352 => 474x352
BGRA [zoom]

Perhatikan bagian 352x352 => 474x352,
itu adalah ukuran video yang telah di-scale
sementara aspect-ratio-nya tetap terjaga.
Sekarang perintahnya menjadi:

$ mplayer -vf crop=704:464:8:8,
scale=474:352 dvd://1

Dan menghasilkan video dengan ukuran
yang lebih kecil seperti pada gambar 3.

Membuat pratilik

Setelah mendapatkan parameter scaling dan
cropping yang tepat, maka kita sudah siap
untuk melakukan encoding. Tapi proses ini
bisa memakan waktu cukup lama. Video
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MPlayer

Gambar 3: Setelah melalui cropping dan scaling.

yang dijadikan contoh oleh penulis, berdurasi
1 jam 19 menit, menghabiskan waktu sekitar
6 jam di komputer AMD Duron 1,1 Ghz dan
memori 118 MB. Jadi akan sangat bijaksana
jika kita membuat pratiliknya dulu.

Kita cukup mengambil sampel dengan
durasi 1 menit dari video yang akan kita en-
code. Perintah yang digunakan adalah seb-
agai berikut:

$ mencoder -ss 0:9:0 -endpos
0:1:8 -ofps 23.976 \

-vf crop=704:464:8:8,scale=474:3
52,hqdn3d,scale=474:352 \

-oac copy \

-ovc xvid -xvidencopts \ hqg_ac:
vhg=1:gmc:chroma_opt:chroma_me:
me_quality=6:qpel:quant_
type=mpeg:closed_gop:keyframe_
boost=1@:pass=1 \

-0 /dev/null dvd://1

Perintah di atas artinya kita meng-en-
code title pertama dari film DVD dimulai
pada menit ke-9 dan berdurasi 1 menit,
codec audio yang digunakan adalah stream-
copy karena akan bekerja lebih cepat, codec
video yang digunakan adalah XviD dengan
opsi seperti tertulis di atas. Anda bisa meru-
juk pada manual MPlayer untuk mendapat
penjelasan panjang mengenai opsi XviD
yang ada. File hasil encoding diarahkan ke
/dev/null karena keluaran dari pass pertama
tidak diperlukan sama sekali, kita hanya
membutuhkan file log-nya saja. Hqdn3d
adalah denoise-filter yang akan mereduksi
noise pada gambar dan menghasilkan gam-
bar yang smooth dan membuat gambar
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diam menjadi benar-benar diam, sehingga
kompresibilitas bisa ditingkatkan. Contoh
video yang digunakan penulis adala video
progressive, sehingga hanya perlu men-
gubah framerate saja.

Ada tiga macam pendekatan dalam en-
coding video kita: bitrate konstan, quantizer
konstan, dan multi-pass. Sekali lagi ban-
yak penjelasan tentang ini, namun penulis
menyarankan multi-pass. Pada encoding
multi-pass, pass pertama akan me-rip video
seakan dengan bitrate konstan namun me-
nyimpan semua informasi dari tiap frame
(dalam file log), lalu file log ini akan dija-
dikan rujukan saat melakukan pass yang
kedua.

Setelah perintah pass pertama selesai
dieksekusi, dilanjutkan dengan pass kedua:

$ mencoder -ss @:9:0 -endpos
@:1:0 -ofps 23.976 \

-vf crop=704:464:8:8,scale=474:3
52,hqdn3d,scale=474:352 \

-oac mp3lame -Tlameopts cbr:
br=96:mode=1 -srate 44100 \
-ovc xvid -xvidencopts \ hq_ac:
vhg=1:gmc:chroma_opt:chroma_me:
me_quality=6:qpel:quant_
type=mpeg:closed_gop:keyframe_
boost=1@:pass=2:bitrate=999 \
-0 sampel.avi dvd://1

Di bagian pass kedua terdapat beberapa
perbedaan, misalnya pada codec audio di-
mana kita menggunakan mp3lame dengan
bitrate konstan 96 kbps joint-stereo dan
frekuensi 44100 Hz, file keluaran diarahkan
ke file sungguhan, serta perubahan pada
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opsi codec XviD.

Setelah selesai, mainkanlah file sampel.
avi dengan perintah:
$ mplayer sampel.avi

Jika anda merasa kurang puas, ulangi
encoding pratilik dengan menaikkan angka
bitrate. Ada kalanya volume suara dari film
DVD sangat kecil sehingga kita harus me-
naikkan volume-gain. Ini bisa dilakukan
dengan beberapa cara, misalnya dengan
menambahkan vol=<0-10>. Jadi opsi lame
lengkapnya adalah:

-Tameopts cbr:br=96:mode=1:vol=5

Sesuaikanlah dengan keadaan video mi-
lik Anda.

Proses encoding keseluruhan

Jika Anda telah puas dengan pratilik yang
anda buat (dengan parameter yang telah
disesuaikan), maka sekarang saatnya
melakukan proses encoding yang sesung-
guhnya. Perintah keseluruhannya adalah

seperti berikut:

$ mencoder -ofps 23.976 \

-vf crop=704:464:8:8,scale=474:3
52,hqdn3d,scale=474:352 \

-oac copy \

-ovc xvid -xvidencopts \ hqg_ac:
vhgq=1l:gmc:chroma_opt:chroma_me:
me_quality=6:qpel:quant_
type=mpeg:closed_gop:keyframe_
boost=1@:pass=1 \

-0 /dev/null dvd://1

$ mencoder -ofps 23.976 \

-vf crop=704:464:8:8,scale=474:3
52,hqdn3d,scale=474:352 \

-oac mp3lame -Tameopts cbr:
br=96:mode=1 -srate 44100 \
-ovc xvid -xvidencopts \ hqg_ac:
vhgq=1l:gmc:chroma_opt:chroma_me:
me_quality=6:qpel:quant_
type=mpeg:closed_gop:keyframe_
boost=10@:pass=2:bitrate=999 \
-0 videoku.avi dvd://1

Satu kelemahan menentukan bitrate=N
adalah ukuran file keluaran tidak bisa di-
perkirakan. Ada cara lain untuk membuat

MPlayer/MEncoder

MEncoder menghitung sendiri bitrate
yang cocok untuk file keluaran dengan
ukuran tertentu. Misal film DVD ber-
durasi 1 jam 19 menit ini ingin dijadikan
video berukuran tepat 1 CD (~700 MB),
maka angka pada opsi bitrate kita ubah
menjadi bitrate=-600000. Perhatikan tan-
da negatif di depan angka, ini artinya kita
menyuruh MEncoder agar file keluaran
tidak boleh lebih dari 600000 KB. Kenapa
tidak 700000 KB saja sekalian? Karena
XviD belum memerhitungkan ukuran
audio, dan ukuran audio MP3 dengan
bitrate 96 kbps berdurasi 1 jam 19 menit
adalah sekitar 100 MB. ) Dudi Indrasetiadi
(dudi.indrasetiadi@gmail.com)
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